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BAB IV

Kesimpulan dan Saran

Pesatnya perkembangan teknologi pada abad ke-21 memunculkan adanya
media baru dalam bentuk media sosial yang dapat digunakan untuk menyebarkan
informasi demi memenuhi kepentingan dari suatu aktor. Kelompok teroris menjadi
salah satu contoh aktor dalam isu hubungan internasional yang menggunakan media
sosial dalam strategi penyebaran propagandanya. Propaganda digunakan oleh
kelompok teroris seperti ISIS sebagai upaya untuk menarik simpatisan baru serta
memperkuat persepsi maupun ideologi melalui penyebaran narasi yang tengah
dibangun. Luasnya jaringan terorisme yang dapat dibangun oleh ISIS melalui
penyebaran propaganda menjadi bukti dari eksistensinya di dalam arena politik
global. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian:
"Bagaimana penggunaan propaganda melalui media sosial Twitter oleh ISIS
berakibat pada meluasnya jaringan terorisme (2014-2017)?""

Penyebaran narasi yang dibangun berdasarkan interpretasi konsep dalam
agama Islam menjadi komponen utama dalam pesan propaganda yang berupaya
disampaikan oleh ISIS. Ajakan bagi umat Muslim untuk mendukung upaya
pembangunan kekhalifahan melalui berbagai macam aktivitas terorisme menjadi
inti dari narasi yang dibangun oleh ISIS. Pesan propaganda yang disusun oleh ISIS

umumnya berupaya untuk menggugah daya tarik yang dimiliki oleh masyarakat
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dengan menggunakan beragam macam media, dimulai dari old media seperti
majalah dan radio hingga new media seperti media sosial.

Media sosial Twitter menjadi salah satu alat yang digunakan oleh kelompok
teroris ISIS dalam strategi penyebaran pesan propagandanya. Twitter yang
memiliki kemampuan untuk menyebarkan informasi secara real-time dan berulang
kali kepada audiens yang luas menjadikannya sebagai salah satu jenis media sosial
yang sesuai dalam mencapai kepentingan ISIS. Melalui Twitter, para propagandis
dapat mengaplikasikan beberapa teknik propaganda yang diarahkan untuk
menggugah daya tarik para audiens yakni teknik reframing, repeated affirmations,
serta imitative learning.

Teknik reframing yang digunakan dalam penulisan pesan menjadi sebuah
langkah awal yang dilakukan oleh propagandis ISIS dalam proses penyebaran
propagandanya. Para propagandis ISIS utamanya menggunakan pesan yang
memanipulasi emosi serta penyebaran misinformasi untuk menarik audiens
melalui sisi 'kemanusiaan® yang ditampilkannya. Melihat angka keterlibatan
tinggi yang diraih oleh akun yang mengunggah Tweets yang mengandung konten
reframing, dapat disimpulkan bahwa ISIS sukses menjaring audiens yang berhasil
diubah persepsinya melalui konten tersebut. Hal ini dilakukan sesuai dengan teori
propaganda dari Jowett dan O'Donnell yang menyatakan bahwa manipulasi kognisi
melalui emosi dapat membantu audiens untuk merubah persepsi, sikap, hingga
perilaku yang dimilikinya.

Selanjutnya para propagandis ISIS menggunakan teknik repeated

affirmations dalam pesan propagandanya. Teknik ini umumnya digunakan untuk
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menyebarkan pesan ideologi ISIS secara berulang kali kepada audiens. Pesan
propaganda yang mengandung ideologi digunakan oleh propagandis untuk
mengenalkan ISIS kepada para audiens yang tertarik maupun memperkuat sikap
yang telah dimiliki oleh seseorang terhadap kelompok teroris tersebut. Melalui
pesan ideologi yang diunggah oleh berbagai akun secara terus-menerus, I1SIS
berupaya untuk menanam ideologi tersebut ke dalam pikiran sang individu
sehingga mereka pun dapat menumbuhkan maupun memperkuat kecondongan
untuk bersikap suportif terhadap kelompok tersebut.

Teknik imitative learning kemudian digunakan oleh para propagandis ISIS
untuk semakin menarik perhatian para audiens. Teknik ini umumnya digunakan
oleh para simpatisan untuk membagikan pengalamannya sehari-hari sebagai
bagian dari kelompok ISIS. Melalui kalimat serta foto-foto yang menggambarkan
kehidupan 'surgawi' di bawah wilayah ISIS, pesan propaganda yang menggunakan
teknik ini utamanya berupaya untuk menumbuhkan ketertarikan serta perubahan
sikap yang dimiliki oleh para audiens. Tumbuhnya sikap suportif yang dimiliki oleh
para audiens yang terpapar oleh berbagai pesan propaganda tersebut semakin
memudahkan audiens untuk melakukan perilaku yang sesuai dengan sikap yang
dimilikinya.

Melalui penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran
Twitter dalam membangun jaringan terorisme ISIS adalah sebagai berikut: 1)
Sebagai saluran komunikasi antara ISIS dengan audiens yang terdapat di luar

kelompoknya, 2) Menguatkan jangkauan informasi melalui beragam fitur yang
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dimilikinya, dan 3) Memfasilitasi komunikasi dua arah yang meningkatkan
keterlibatan dengan audiensnya.

Penggunaan teknik propaganda dalam pesan yang diamplifikasi oleh
beragam peran yang dimiliki oleh Twitter menunjukkan bagaimana Twitter
memiliki kekuatan untuk memperluas jaringan terorisme yang dimiliki oleh ISIS.
Aktivitas penyebaran propaganda yang dilakukan oleh ISIS menunjukkan
bagaimana aktivitas propaganda masih menjadi kegiatan yang relevan untuk
dilakukan oleh suatu aktor politik di dalam hubungan internasional, terutama
didukung dengan keberadaan new media seperti Twitter. Wadah Twitter digunakan
tak hanya sebagai sebuah saluran komunikasi semata. Karakteristik unik Twitter
yang mengedepankan user-generated content serta interkonektivitas antar
penggunanya dapat menghasilkan ancaman teror yang kompleks di dalam isu
keamanan internasional, seperti mudahnya mengorganisir aktivitas teror dalam
bentuk pemboman secara lintas negara.

Penulis mengakui bahwa penelitian yang telah dilakukan jauh dari kata
sempurna. Terdapat banyak keterbatasan yang ditemui oleh penulis selama
mengerjakan penelitian ini, dimulai dari sulitnya mengakses Tweets yang diunggah
oleh akun Twitter yang teridentifikasi sebagai seorang simpatisan ISIS, hingga
mengakses data sumber terbuka (open source) dari Twitter yang hanya tersedia
dalam batasan kurun waktu yang singkat.

Berangkat dari kelemahan penelitian ini, penulis berharap bahwa di masa
yang akan datang diharapkan penelitian dapat dilakukan secara lebih komprehensif

dengan menggunakan data sumber terbuka (open source) yang disediakan oleh
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Twitter. Diharapkan bahwa nantinya penelitian dapat menunjukkan dengan rinci
seberapa luas jaringan terorisme yang berhasil dibangun oleh ISIS dalam media
sosial Twitter. Identifikasi jaringan terorisme yang dimiliki oleh 1SIS kemudian
dapat membantu inisiasi diskusi terkait kebijakan efektif yang dapat dilakukan oleh
pihak terkait dalam menanggulangi masalah terorisme, terutama di dalam media

sosial.
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